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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya memerlukan
sumberdaya alam, yang berupa tanah, air dan udara dan sumberdaya alam
yang lain yang termasuk ke dalam sumberdaya alam yang terbarukan maupun
yang tak terbarukan. Namun demikian harus disadari bahwa sumberdaya alam
yang kita perlukan mempunyai keterbatasan di dalam banyak hal, yaitu
keterbatasan tentang ketersediaan menurut kuantitas dan kualitasnya.
Sumberdaya alam tertentu juga mempunyai keterbatasan menurut ruang dan
waktu. Oleh sebab itu diperlukan pengelolaan sumberdaya alam yang baik dan
bijaksana. Antara lingkungan dan manusia saling mempunyai kaitan yang erat.
Ada kalanya manusia sangat ditentukan oleh keadaan lingkumgan di
sekitarnya..

Pengelolaan Lingkungan Hidup yaitu berazazkan pelestarian
kemampuan lingkungan yang serasi dan seimbang untuk menunjang
pembangunan yang berkesinambungan bagi peningkatan kesejahteraan
manusia. Tujuan pengolahan lingkungan hidup yaitu:

1. Tercapainya keselarasan hubungan antar manusia d%ngan lingkungan
hidup sebagai tujuan pembangunan.

2. Terkendalinya pemanfaatan sumberdaya secara bijaksana.

3. Terwujudnya manusia Indonesia sebagai pembina lingkungan hidup.



4. Terlaksananya pembangunan berwawasan lingkungan untuk kepentingan
generasi sekarang dan mendatang terlindunginya negara dari kegiatan
negara lain yang berakibat merusak lingkungan.’

Diperlukan tindakan yang arf dalam mengelola SDA sehingga
ekosistem dapat tersclamatkan sejalan dengan aktifitas pembangunan.
Berpartisipasi dalam penyelamat lingkungan tidak perlu dengan kegiatan yang
memerlukan tenaga, waktu dan biaya yang tetapi cukup dengan kegiatan yang
kita anggap sepele tetapi perannya dalam penyelamatan lingkungan sangat
berarti seperti dengan menerapkan prinsip Eco Office dalam kegiatan sehari-
hari.?

Green Office adalah scbuah konsep kantor hijau yang mengikuti
kaidah — kaidah etika lingkungan. Green Office bukan berarti perubahan
lingkungan kantor yang dirubah warnanya menjadi hijau. Akan tetapi lebih
kearah perubahan perilaku karyawan yang berpikir tentang kesadaran
lingkungan. Meminimalkan penggunaan AC, memakai kertas bolak balik,
mendaur ulang kertas, meminimalkan pemakaian tissue, dll. Green office
memberikan wahana baru terhadap perubahan harapan manusia dalam
pengelolaan lingkungan dikawasan perkotaan. Surabaya green office bentuk
alternative inspiratif mengurangi adanya dampak aktifitas dan perilako
manusia yang menyebabkan terjadinya pemanasan global di muka bumi ini
sehingga terjadi yang namanya perubahan iklim. Bumi seolah-olah seperti di

! Mukono H.J, Prinsip Dasar Kesehatan Linglungan. (Surabaya: Airlangga University
Press 2006), hal. 8-9
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oven, sehingga suhu di kota Surabaya pada khususnya dan Indonesia pada
umumnya semakin panas, Merubah paradigma/perilaku dari karyawan agar
berperilaku green office merupakan harapan tersendiri sebagai titik awal
perubahan sikap menuju kelestarian lingkungan dan pengurangan sampah di

kawasan perkantoran serta efisiensi terhadap pemakaian sumber daya tidak

terbaharukan.

Tujuan dari pelaksanaan Surabaya Green Office adalah :

L.

2.

3.

Menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif.
Mengkampanyekan green office dalam setiap moment kegiatan .
Sosialisasi visi dan misi program SGO kepada semua lapisan masyarakat.
Memberikan contoh melalui aplikasi media pendidikan lingkungan di
wilayah perkantoran.

Membuka peluang seluas- luasnya kepada mitra yang memiliki visi dan

misi tentang lingkungan untuk ikut bergabung dalam program SGO.

Manfaat dari pelaksanaan Surabaya Green Office adalah :

1.

2.

Tamu dan individu kantor merasa betah berada di dalam kantor.
Memberikan image/citra’kesan kepada masyarakat bahwa pengelolaan
kantor dan individu yang berada di dalam kantor memiliki kepedulian

terhadap lingkungan hidup.

Sasaran dari pelaksanaan Surabaya Green Office adalah :

1.

2.

Terciptanya lingkungan bersih, indah dan nyaman serta menyehatkan.
Terciptanya perilaku individu kantor yang peduli terhadap lingkungan



Green office merupakan refleksi kebijaksanaan kantor yang
menerapkan sistem manajemen lingkungan dalam upaya menciptakan
lingkungan kerja kantor bersih, sehat, indah dan nyaman serta menyehatkan
(BERIMANS) dan tidak mengganggu lingkungan sekitar. Green office juga
merupakan refleksi dari seluruh aktifitas individu yang berada didalam kantor
agar selalu memperhatikan aspek kesehatan dan lingkugan di sekitarnya.?

Seorang pemimpin dalam Green Office di sebut dengan Green Leader
yang mana disitu seorang Green Leader dapat memberikan keputusan peran,
peraturan terhadap seluruh karyawan kantor dalam keberlangsungan Green
Office di kantor Kecamatan Sukomanunggal dan dapat menerapkan tentang
komponen Green Office diL Setelah itu seluruh karyawan mulai mengerti
mampu serta mau peduli dan bekerjasama dalam menciptakan kantor bersih,
hijau dan sehat dari segala limbah yang ada. Sehingga manusia mampu
merubah, memperbaiki dan mengkondisikan lingkungannya. Namun sckarang
tergantu bagaimana usaha manusia itu sendiri untuk melestarikan
lingkungannya.

Seperti dalam Al-Qur’an Surat Ar'Ro’du ayat 11 yang menjelaskan
bahwasannya ketika seseorang itu tidak mau berusaha untuk mencapai
keinginannya maka Allahpun tidak akan mengabulkannya keculai seseorang
1tu berusaha maka Allah mengabulkannya.
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Artinya : Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mercka sendiri.
(OS. Ar'du: 11)

Seperti halnya Kantor Kecamatan Sukomanunggal yang sudah
berusaha untuk merubah seluruh karyawan kantor untuk bisa lebih sadar dan
peduli terhadap lingkungannya agar menjadi bersih, hijau dan sehat dengan
mengikuti Green Office 2010 yang sudah menerapkan lima komponen Green
Office (Think Green, Action Green, Eat Green, Shop Green, Build Green) dan
dengan semangat peran seorang Green Leader yang membawa pengaruh
positif terhadap seluruh karyawan kantor kecamatan Sukomanunngal dalam
keberlangsungan Green Office atau kantor peduli lingkungan sehingga dapat
menjaga kelestarian lingkungan sekitar baik di dalam atau di luar kantor.

. Fokus Penelitian

Pada dasamya seorang peneliti didalam mengadakan penelitian harus
merumuskan masalah, yang nantinya focus penelitian tersebut akan dibuktikan
melalui penelitian. Sesuai konteks atau latar belakang diatas, untuk itu focus
penelitian ini sebagai berikut ?

1. Bagaimana peran Green Leader dalam upaya mewujudkan
keberlangsungan Green Office (stodi pada kantor kecamatan
Sukomanunggal) berbasis lingkungan ?

2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam upaya mewujudkan
keberlangsungan Green Office (studi pada kantor kecamatan
Sukomanunggal) berbasis lingkungan ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui peran Green Leader dalam upaya mewujudkan
keberlangsungan Green Office (studi pada kantor kecamatan
Sukomanunggal) berbasis lingkungan

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam upaya

mewujudkan keberlangsungan Green Office (studi pada kantor kecamatan
Sukomanunggal) berbasis lingkungan.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini dibarapkan
memiliki manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
penambah pengetahuan dan refrensi di bidang Pengembangan Masyarakat
Islam khususnya dan di Fakultas Dakwah pada umumnya serta
kesempatan untuk melatih masyarakat akan kepeduliannya terhadap
lingkungan dan sebagai upaya memberikan sumbangan pengetahuan dan
wawasan mengenai pentingnya lingkungan bersih dan sehat dalam
kehidupan sehari-hari baik di dalam ataupun diluar kantor.

2. Manfaat secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
masukan atau bahan informasi untuk memberdayakan masyarakat
(meningkatkan kesadaran dan kemandirian) dalam peduli lingkungan



sekitar serta dapat memperkaya dan menambah pemahaman dan kesadaran

mereka tachadap lingkungan bersih dan schat.

E. Definisi Konsep
Maksud peneliti memberi definisi konsep adalah untuk menghindari
kesalah pahaman dan penafsiran serta untuk membatasi pengertian dalam
Judul yang telah dibuat oleh peneliti, adapun pengertiannya sebagai berikut :
1. Peran Green Leader

Seorang pemimpin hijau yang maksudnya yaitu seorang pemimpin
yang melakukan sebuah gerakan-gerakan, motivasi, kekreatifan, dan dapat
memberikan inovasi serta keputus untuk melakukan perubahan kapada
seluruh karyawan dalam perannya terhadap peduli lingkungan bersih, hijau
dan sehat. Selain itu juga dapat membrikan kebijakan tentang tertib
lingkungan dan dapat menggerakkan anak buahnya untuk menciptakan
lingkungan bersih dan sehat *

Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan dibarapkan
dari seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin dalam organisasi
mempunyai peranan, setiap pekerjaan membawa serta harapan bagaimana
penanggung peran berperilaku.

Peran kepemimpinan dapat diartikan sebagai seperangkap perilakn
yang diharapkan dilakukan oleh seseorang sesuai dengan kedudukannya
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sebagai pemimpin. Dalam aplikasinya, peran pemimpin yang dicontohkan

oleh Rasulullah SWA. Dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

a.

Servant (pelayan). Memberikan pelayanan pada anak buahnya untuk
mencari kebahagian dan membimbing mereka pada kebaikan.
Guardian (penjaga). Menjaga komunitas islam dari tirani dan tekanan.
Sedangkan Covey membagi peran kepemimpinan menjadi tiga bagian,
yaitu;
Futhfinding (pencari alur), peran untuk menentukan visi dan misi yang
pasti.
Aligning (penyelarasan), peran untuk memastikan bahwa struktur,
sistem dan proses oprasional organisasi memberikan dukungan pada
pencapaian visi dan misi
Empowering (pemberdaya), peran untuk mengerakkan semangat dalam
diri orang-orang dalam mengungkapkan bakat, Kecerdikan dan
kekreativitas lain untuk mampu mengerjakan apapun dan konsisten
dengan prinsip-prinsip yang disepakati. >

Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan dan ketrampilan

seseorang yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk

memengaruhi perilaku orang lain, terutama bawahanya, untuk berfikir dan

bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilaku yang positif ia

memberi sumbangan nyata dalam pencapaian tujuan organisasi.

3 Veithzal Rivai, dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisas, (Jakarta: PT
Rajadrafindo Persada, 2010). hal. 155-156



Kepemimpinan itu dapat dipahami sebagai kekuatan untuk
menggerakkan dan mempengaruhi orang. Kepemimpinan sebagai sebuah
alat sarana atau proses untuk membujuk orang agar tersedia melakukan
sesuatu secara sukarcla/sukacita. Ada beberapa faktor yang dapat
menggerakkan orang yaitu karena ancaman, penghargaan, otoritas dan
bujukan.

Kepemimpinan juga dikatakan sebagai proses mengarahkan
memengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan
para anggota kelompok. Tiga implikasi penting yang terkandung dalam hal
ini yaitu:

a. Kepemimpinan itu melibatkan orang lain baik itu bawahan maupun
pengikutnya.

b. Kepemimpinan melibatkan pendistribusian kekuasaan amtara
pemimpin dan anggotra kelompok secara seimabang, karena anggota
kelompok bukanlah tanpa daya.

¢. Adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk kekuasaan yang

berbeda untuk mengurangi tingkah laku pengikutnya melalui barbagai
cara.®
Pada hakekatnya kepemimpinan adalah Proses memengaruhi atau
memberi contoh dari pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya untuk
mencapai suatu tujuan organisasi. Seni memengaruhi dan mengarahkan
orang dengan cara kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerjasam

¢ Ibid. hal 3
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yang bersemangat dalam mencapai tujuan bersama dengan kemampuan
untuk memengaruhi, memberikan inspirasi dan mengarahkan tindakan
seorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan deang

melibatkan tiga hal yaitu pemimpin, pengikut dan situasi tertentu.

2. Keberlangsungan

Keberlangsungan adalah suvatu proses dinamis dan berkelanjutan
yang terjadi disekitar kehidupan masyarakat dan dapat mempengaruhi
kehidupan socialnya. Hal ini tidak lepas dari kegiatan atan aktivitas
manusia itu sendiri untuk menjaga dan melestarikan keberlangsungan
lingkungan sekitarnya (Green Office).”

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan meningkatkatkan
kemandirian yang sadar akan lingkungan sebagai upaya untuk menolong
masyarakat lebih berdaya dan sadar dalam meningkatkan Sumber daya
masyarakat dan berusaha mengoptimalkan sumnber daya tersebut sehingga
dapat meningkatkan kapasitas dan kemampuannya dengan memanfaatkan
potensi yang dimilikinya untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan
sehat di lingkungan dalam ataupun di luar kantor® Dalam perspektif
lingkungan, pemberdayaan mengacu pada pengamatan akses terhadap
sumber daya alami dan pengolahannya secara keberlangsungan.

7 hitp:id. Wiki Pedia Org/Wiki/Keberlangsungan, diakses pada tanggal 24 Mei 2011
pukul 10.00

® Moh Ali Aziz, dkk, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma Aksi Metodologi,
(Yogyakarta Pustaka Pesantren, 2005), hal. 170
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Keberlansungan adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan
sekarang tanpa mengkompromikan kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka sendiri.” WCED (Word Commission on the
Environment and Development) mendekati masalah lingkungan dan
pembangunan dari enam sudut. '° dan salah satunya yaitu keberlangsungan
adalah mereka yang memenuhi kebutuhan sekarang dan masa depan
sementara hanya menggunakan dan tidak merugikan sumber daya
terbarukan yang unik dan sistem lingkungan hidup manusia dari sebuah
situs: udara, air, tanah, energi, dan ekologi manusia."’

Keberlanjutan yang dimaksud dalam penclitian ini adalah
kemampuan untuk bertahan dalam mengelolah dan melestarikan terhadap
lingkungan kantor agar tetap selalu bersi, indah dan sehat sehingga tingkat
kesadaran dan kemandirian karyawan tetap menikat kualitasnya baik di

masa sekarang ataupun dimasa yang akan datang.

3. Green Office
Sebuah konsep kantor hijau yang mengikuti kaidah-kaidah etika
lingkungan yang lebih diarahkan pada perubahan perilaku karyawan yang
berfikir tentang kesadaran lingkungan demi menciptakan lingkungan kegja
kantor bersih, hijau, indah, schat dan nyaman dalam kegiatan sehari-hari

9 http://en.wikipedia.org/wiki/sustainability, diakses pada tanggal 24 Mei 2011 pukul
10.00 WIB

' Harun M, Husein, Lingkungan Hidup Masalah dan Pencgakan Hukumnya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1995). hal. 3

" tps/ www.giffith edu.aw/ ofin/sustainability/content definition html diakses pada
tanggal 24 Mei 2011 pukul 10.00 WIB
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didalam kantor. Karyawan serta pihak manajemen kantor berupaya untuk
menerapkan berbagai penghematan, seperti hemat kertas, hemat listrik dan
hematbair. Selain itu juga berupaya untuk mengelolah sampah (daur ulang
sampah) serta melakukan penghijauan. '

4. Berbasis Lingkungan
Lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan dan makhluk hidup termasuk didalam manusia dan perilakunya.
Yang mempengaruhi peri kehidupan dan kesejahteraan manusia dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya."* Secara teoritis ruang
itu tidak terbatas jumlahnya, namun secara praktis ruang itu selalu dibeni
batas menurut kebutuhan yang dapat ditentukan seperti jurang, laut atau

sungai."

F. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari enam bab, Dalam
memaparkan penulisan yang sesuai dengan konteks dan fokus penelitian,
maka untuk lebih mempermudah dalam pembahasan, berikut peneliti akan

menjelaskan tentang sistematika pembahasan penelitian ini, yang terdiri dari:

2 www.google. pemberdayaan+masyarakat+melalui+program+SGO. Diskses pada tanggal
20 januari 2011 pukul 10.00

3 Mukono H.), Prinsip DasarKeschatan Lingkungan, (Surabaya: Airlangga University
Press, 2006). hal. 8

4 Soemartono, RM. Gatot P. Mengenal Hukum Lingkungan Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1991). hal 14
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: Peneliti menjelaskan tentang konteks penelitian, fokus penelitian,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

. Berisikan perspektif teoritis yang menjelaskan tentang kajian

kepustakaan konseptual dan kajian kepustakaan penelitian.

- Berisikan Metodologi penelitian yang meliputi pendekatan dan

Jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-
tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
dan teknik keabsahan data.

: Merupakan deskripsi lokasi penelitian mengenai gambaran

umum Kecamatan Sukomanunggal yang meliputi keadaan
geografis, keadaan demografis, keadaan keagamaan, keadaan
ekonomi dan keadaan sosial kemasyarakatan.

: Merupakan penyajian dan analisis data yang meliputi deskripsi

data dan analisis data.

: Merupakan Akhir dari skripsi yang berisikan kesimpulan data

rekomendasi.



